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Pengantar Penulis

KEJAHATAN narkoba adalah salah satu bentuk
kejahatan yang paling dinamis di dunia. Kompleksitas
persoalan narkoba setiap negara menghadapi persoalan yang
berbeda dan bahkan saling mempengaruhi persoalan narkoba
di negara lain.

Amerika Serikat sebagai pasar narkoba utama di
benua Amerika, mempunyai persoalan yang pelik karena
runyamnya persoalan narkoba di negara-negara Amerika
Latin lainnya. Situasi kejahatan narkoba yang ada di negara
Kolombia akan berpengaruh terhadap negara tetangga dan
negara tujuan produksi narkoba tersebut.

Indonesia adalah salah satu negara tujuan utama
narkoba di kawasan. Karena itu, persoalan narkoba yang
terjadi di Indonesia juga dinamis. Jaringan narkoba Indonesia
tersebar di berbagai wilayah Indonesia dengan bentuk dan
model yang beragam.

Apa yang terjadi di Tiongkok, Myanmar, Thailand,
Malaysia, atau negara-negara lainnya terkait perubahan
situasi peredaran narkoba, akan mempengaruhi situasi
narkoba di dalam negeri. ‘Efek balon’ selalu terjadi dalam
kejahatan dengan sifat jaringan internasional.

Berbagai modus penyelundupan dan peredaran
narkoba juga terjadi dengan sangat dinamis. Sebagai negara
kepulauan, Indonesia menghadapi tiga tantangan area
penyelundupan dan peredaran sekaligus, di darat, laut, dan
udara.

Saya mencoba mencatat berbagai peristiwa kejahatan
narkoba di Indonesia dan negara lain dengan mereferensi
berbagai hasil penelitian dengan harapan dapat menjadi
bahan referensi, evaluasi, atau dasar kebijakan. Melalui buku
ini, ide atau gagasan saya yang tercecer di berbagai media
dikumpulkan.



Buku ini dibagi menjadi enam bab sesuai dengan tema
artikel yang dibahas. Pembahasan dimulai dari tema tentang
situasi narkoba dunia dan potensi pengaruhnya untuk
Indonesia kemudian dibahas terkait bagaimana penulis
melakukan analisis jaringan kejahatan narkoba.

Pada bab tiga penulis membahas tentang berbagai
kasus kejahatan narkoba yang terjadi di Indonesia dan
dilanjutkan dengan artikel berupa cerita tentang jaringan
kejahatan narkoba yang terinspirasi dari cerita sebenarnya.

Pada bagian akhir, bab empat dan lima, penulis
membahas tentang strategi menghadapi persoalan narkoba
khususnya terkait rehabilitasi pecandu narkoba dan strategi
perang terhadap kejahatan narkoba.

Puji syukur kepada Allah swt atas terbitnya buku ini.
Terima kasih kepada keluarga, rekan, dan semua pihak yang
membantu atas terbitnya buku ini. Sekali lagi, semoga buku ini
bermanfaat, untuk kebaikan yang lebih luas.

Bekasi, Desember 2020
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Pengantar
Dr. Igrak Sulhin (Kriminolog Universitas Indonesia)

Setidaknya ada tiga hal yang membuat kejahatan
narkotika selalu menarik dan mendapat perhatian di dalam
studi kriminologi. Pertama, periode 1990-an menandai
adanya pergeseran di dalam cara kerja peradilan pidana
terhadap kejahatan narkotika. Dimotori oleh Amerika Serikat,
wacana penanggulangan narkotika dikonstruksi sebagai
“perang” (war on drugs). Wacana ini memperkuat pemolisian
yang lebih bersifat “militeristik” dengan teknologi dan
persenjataan yang canggih, sehingga kontak senjata menjadi
sesuatu yang biasa. Model menggebuk lebih kuat dari model
mencegah.

Di dalam periode ini juga terjadi pergeseran dari
kebijakan yang berbasis kesejahteraan, seperti ide
rehabilitasi, ke arah kebijakan yang lebih punitif. Termasuk
penggunaan pidana mati terhadap pengedar. Di Indonesia
sendiri, pada periode tersebut ditetapkan dua Undang-Undang
yang juga memiliki ancaman hukuman mati, yaitu Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika dan 22
Tahun 1997 tentang Narkotika. Wacana “perang” ini
berpengaruh pula terhadap cara penanggulangan kejahatan
lainnya.

Kedua, narkotika selalu berada di dalam lingkaran
penal populisme. Terkait dengan hal pertama, wacana “perang
terhadap narkotika” sering digunakan sebagai wacana yang
instrumental bagi elektabilitas maupun ‘approval rating’.
Politisi, baik di legislatif maupun di eksekutif menggunakan
wacana perang ini sebagai janji politik menciptakan
keteraturan, berdasarkan penilaian mereka terhadap situasi
“darurat” narkotika di masyarakat. Sentimen punitif menjadi
obat untuk mengatasi “kedaruratan” tersebut. Hal ini menjadi
salah satu latar belakang mengapa pada tahun 2015 terjadi
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gelombang eksekusi mati terhadap bandar narkotika,
khususnya yang bekerja secara transnasional. Presiden saat
itu mengatakan bahwa Indonesia sedang darurat narkotika.
Hal ini pula yang secara politik menjustifikasi serial eksekusi
mati tersebut.

Ketiga, berbagai literatur memperlihatkan kejahatan
narkotika adalah fenomena yang kompleks. Mulai dari bukan
hanya masalah nasional namun transnasional, kejahatan
narkotika juga mengikat bentuk-bentuk kejahatan lain
menjadi bagian darinya, seperti kekerasan, penggunaan
senjata api, pencucian uang, pemerasan, penyalahgunaan
kekuasaan penegak hukum, hingga membentuk apa yang oleh
teoritisi feminis disebut sebagai blurred boundaries, yaitu
fenomena pemaksaan perempuan sebagai pengedar oleh
pasangan laki-lakinya. Dalam hal ini, ketika tertangkap ia akan
disebut sebagai pelaku pengedar (kurir), namun sejatinya ia
adalah korban kekerasan dalam relasinya dengan
pasangannya.

Masih berkaitan dengan hal ketiga ini, pada dasarnya
banyak kajian juga mempersoalkan hal pertama dan kedua.
Kajian-kajian itu umumnya menyimpulkan bahwa ada
masalah mendasar di dalam bagaimana kita menanggulangi
masalah narkotika ini. Model “war on drugs” telah turut
memperparah kondisi penjara-penjara di dunia. Di Indonesia
sendiri, hampir setengah dari penghuni penjara adalah
mereka yang berstatus pelaku “kejahatan narkotika”. Padahal
hampir setengah dari jumlah itu adalah mereka yang dipenjara
karena penyalahgunaan. Terlepas dari masih bermasalahnya
mekanisme hukum sehingga bisa saja pengedar menjadi
penyalahguna atau sebaliknya (isu fair trial). Demikian pula
persoalan hukuman mati, dipertanyakan kemampuannya di
dalam menciptakan efek penggentar (deterrence). Di Filipina,
glorifikasi politik “war on drugs” bahkan menjustifikasi
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extrajudicial killing. Sesuatu yang tentu saja tidak dibenarkan
dalam konteks hak asasi manusia.

Buku yang sedang berada di tangan pembaca
budiman saat ini seolah membuktikan apa yang sebelumnya
saya sampaikan, khususnya hal yang ketiga. Buku ini
menjelaskan bagaimana kompleksnya persoalan kejahatan
narkotika itu. Meski tidak masuk ke dalam perdebatan tentang
cenderung punitifnya model penanggulangan apalagi soal
politisasi, penulis berhasil memperlihatkan secara empiris apa
dan mengapa, serta bagaimana pula kebijakan pengendalian
dan pencegahan, khususnya yang dilakukan di Indonesia
dewasa ini. Saya tidak ingin memberi penilaian terhadap buku
ini selain bahwa ia menghadirkan informasi dan analisis yang
menarik.

Jakarta, Desember 2020
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BAB 1

Situasi Narkoba Dunia dan
Potensi Pengaruhnya Untuk
Indonesia






Potensi Jejaring Kartel Narkoba Meksiko di
Indonesia

Kartel Narkoba Meksiko adalah salah satu organisasi
narkoba dengan sejarah panjang, berdarah-darah, dan
mempunyai pengaruh masif bagi perkembangan kejahatan
internasional. Dia sudah eksis sejak ratusan tahun yang lalu,
McCarthy-Jones & Baldino (2016) mengulas dengan panjang
lebar bagaimana perkembangan kartel Meksiko mempunyai
pengaruh terhadap negara-negara lain, khususnya Amerika
Serikat sebagai negara tujuan pasar narkoba.

Sepanjang abad dua puluh, kartel-kartel Meksiko
adalah supplier utama ganja dan heroin. Sementara ketika
periode satu partai di Meksiko (1929-2000) melalui Partai
Revolusioner Institusional (PRI), berbagai kelompok
kejahatan memanfaatkan kelemahan-kelemahan yang ada.
Mereka masuk ke dalam jaringan pemerintahan dan penegak
hukum.

Infiltasi kartel dalam pemerintahan

Dijelaskan juga bahwa mereka memperoleh kekayaan
dan kekuasaan yang fantastis, mengkonsolidasikan jaringan
kejahatannya, mendapatkan tempat perlindungan yang aman,
dan menguasai berbagai jalur transit narkoba dengan cara
melakukan tindakan suap dan korupsi di lingkungan
pemerintah. Mereka juga memanfaatkan keuntungan dari
situasi keamanan perbatasan yang tidak memadai.

Kebijakan tersebut menggurita. Sehingga upaya
mengurangi praktik korupsi dan mengurangi dukungan
terhadap narkoba menjadi terlambat. Masa transisi demokrasi
pada akhir abad kedua puluh, masa Presiden Felipe Calderon,
menghadapi situasi yang tidak ideal.

Kampanye perang terhadap narkoba yang dilakukan
oleh Calderon pada tahun 2006 harus dibayar mahal dengan
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